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Abstract 
 

This research is based on the fact that the learning process conducted by the fifth-grade teacher at SD 
Negeri 24 Sembawa, Banyuasin, still relies on the lecture method to deliver material. This type of 
learning leads to a lack of enthusiasm and motivation among students in participating in classroom 
activities. The aim of this study is to examine student engagement in learning through picture media 
and to assess the improvement in student learning outcomes. This research is a Classroom Action 
Research developed in four stages: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects 
of this study were 25 fifth-grade students at SD Negeri 24 Sembawa. The type of research used is 
descriptive qualitative. Data collection was conducted using observation and student learning outcome 
tests. The results show that by using picture media, the percentage of student engagement in Cycle I was 
as follows: 64% (16 students) were actively involved, 24% (6 students) were passively involved, and 
12% (3 students) were not involved. The percentage of student learning outcomes showed that 64% (16 
students) achieved mastery, while 36% (9 students) did not. In Cycle II, the results indicated that 88% 
(22 students) were actively involved, 12% (3 students) were passively involved, and 0% were not 
involved, with the percentage of learning outcomes achieving mastery at 88% (22 students) and 12% 
(3 students) not achieving mastery. Although some students did not meet the expected targets, the overall 
percentage of success reached the predetermined target, leading to the conclusion that the research would 
be halted and not continued into the next cycle. 
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Abstrak: Penelitian ini memiliki latar belakang yaitu karena proses pembelajaran oleh guru kelas V 

SD Negeri 24 Sembawa Kab. Banyuasin masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan 

materi. Pembelajaran seperti ini menimbulkan tidak adanya semangat dan motivasi siswa dalam 

mengikuti proses kegiatan belajar dikelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

siswa dalam pembelajaran media gambar dan peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini 
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merupakan penelitian tindakan kelas yang dikembangkan empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, refeleksi. Penelitianini mnggunakan siswa kelas V SD Negeri 24 Sembawa 

yang berjumlah 25 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskritif kualitatif. Pengumpulan 

data menggunakan metode observasi dan tes hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

dengan menggunakan media gambar maka persentase aktivitas belajar siswa pada siklus I yaitu siswa 

yang terlibat aktif 64% (16 siswa), terlibat pasif 24% (6 siswa), tidak terlibat 12% (3 siswa). dan 

persentase hasil belajar siswa yaitu tuntas 64% (16 siswa)  dan tidak tuntas 36% (9 siswa).  Hasil 

penelitian pada siklus II yaitu terlibat aktif 88% (22 siswa), terlibat pasif 12% (3 siswa), tidak terlibat 

0% dan kegitan hasil belajar mendapatkan persentase ketuntasan yaitu 88% (22 siswa) dan tidak tuntas 

12% (3 siswa). Ada beberapa siswa yang belum mencapai target yang diharapkan namun persentase 

keberhasilan mencapai target yang ditentukan, sehingga penelitian dihentikan dan tidak dilanjutkan 

pada penelitian siklus selanjutnya. 

Kata Kunci : Media Gambar, Siswa, Guru, Hasil Belajar  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang direncanakan untuk menciptakan suasana 

belajar dan proses pembelajaran yang baik, sehingga peserta didik dapat mengembangkan 

potensi dirinya seperti kepribadian dan kecerdasan. Pendidikan yang berjalan dengan baik 

dapat membangun pola pikir peserta didik di masa yang akan datang sehingga dapat 

mendorong peningkatan kualitas hidup (Herdiansyah & Kurniati, 2020). Dalam proses 

pembelajaran peserta didik, hal yang perlu diperhatikan adalah interaksi akademik peserta 

didik dan guru sebagai penentu keberhasilan dalam pembelajaran. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, pemerintah telah mengeluarkan berbagai regulasi agar peserta didik memperoleh 

pembelajaran yang sebaik-baiknya yang diberikan oleh guru (Yendrizal & Rusdinal, 2021). 

Peserta didik yang memiliki respon yang baik menunjukkan adanya minat dan niat untuk 

belajar sehingga membantu peserta didik dalam memahami materi yang diberikan oleh guru, 

selain itu penentu keberhasilan pembelajaran adalah pengelolaan lembaga pendidikan, 

kualitas guru dan kedisiplinan peserta didik (Angkotasan & Watianan, 2021). 

Peraturan pemerintah, fasilitas pendidikan, fakultas, dan bakat siswa semuanya 

berdampak pada peningkatan standar pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di pendidikan formal, diperlukan guru yang berkualitas (Halawa & Mulyanti, 

2023). Meningkatnya minat belajar siswa, guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif. Agar terimlpementasi dengan baik seorang pendidik harus kuat secara 

akademis, memungkinkan pendidik dengan percaya diri merancang proses pembelajaran 
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yang efektif. Penguatan kompetensi pedagogik dan mengikuti kegiatan pemantapan 

pengetahuan guru melalui forum musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) (Danar et al., 

2022) merupakan beberapa cara yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan 

kemampuannya. Cara lain adalah dengan mengikuti kegiatan penelitian tindakan kelas (PTK), 

penguatan kompetensi pedagogik, dan pelatihan penerapan kurikulum mandiri (Makrif et al., 

2023). 

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu strategi yang digunakan guru 

untuk meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar. Salah satu teknik untuk membantu 

mencapai tujuan pembelajaran adalah melalui bahan ajar. Penggunaan sumber daya dari 

lingkungan sekitar (Hermaini et al., 2024), video pembelajaran, bahan ajar yang memfasilitasi 

umpan balik guru-siswa (Yuliana et al., 2023), dan bahan ajar dengan gambar (Kemijan, 2018) 

merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari. Media gambar digunakan oleh peneliti dalam penelitian tindakan kelas. 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa belajar lebih efektif 

adalah dengan menggunakan media gambar. Berdasarkan beberapa penelitian tindakan kelas 

yang menggunakan alat peraga, seperti penelitian yang dilakukan di Kelas IV SDN 002 

Belakang Padang, penggunaan alat peraga dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa 

(Sarmawati, 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 28 Dompu, 

kemampuan menulis siswa meningkat dengan cepat apabila menggunakan gambar sebagai 

alat peraga (Hasan, 2021). Penelitian tersebut dapat dijadikan landasan bagi penelitian 

selanjutnya yang menggunakan media gambar untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa SD terhadap materi IPAS 

dan IPAS tentang Tokoh Perjuangan Republik Indonesia. Karena materi ini bersifat naratif, 

siswa akan kesulitan memahami konteks sejarah dan peran tokoh jika guru menggunakan 

metode ceramah (Pertiwi, 2019). Penelitian tindakan kelas belum banyak memanfaatkan 

media gambar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh Media Gambar 

terhadap Minat Belajar Siswa pada Pelajaran IPAS tentang Tokoh-tokoh Perjuangan 

Republik Indonesia”. Diharapkan dengan adanya penggunaan media gambar dalam proses 

pembelajaran akan dapat membantu siswa SD Negeri 24 Sembawa dalam memahami materi 

yang disampaikan oleh guru, sehingga meningkatnya minat belajar siswa, aktivitas siswa akan 

meningkat dan prestasi belajar siswa meningkat. 
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METODE 

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 24 Sembawa, 

diterapkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berbasis lesson study. Penelitian tindakan kelas 

merupakan penelitian yang dilakukan pada berbagai pembelajaran dengan sasaran siswa, 

dengan tujuan untuk meningkatkan lingkungan kelas guna meningkatkan mutu pembelajaran 

siswa (Ramadhan & Nadhira, 2022). Dalam rangka mengatasi masalah di kelas, pendidik dan 

siswa berkolaborasi untuk melakukan penelitian tindakan kelas, dengan pengumpulan data 

mengenai pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2024. 

Objek penelitian ini menggunakan 25 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 17 

siswa perempuan kelas V SD Negeri 24 Sembawa, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten 

Banyuasin. Alasan peneliti memilih subjek tersebut berdasarkan observasi awal bahwa 

terdapat banyak siswa yang kurang memahami materi yang dijelaskan oleh guru secara 

konvensional, sehingga peneliti ingin menggunakan media visual.. Penelitian ini dilaksanakan 

di SD Negeri 24 Sembawa Kabupaten Banyuasin. Penelitian tindakan kelas, ada yang 

dinamakan siklus atau kegiatan berulang. Dalam satu siklus terdapat tahapan yang 

menunjukan langkah. Tahap ini meliputi tahap perencanaan (planning), pelaksanaan, observasi 

(acting and observing), dan refleksi (reflecting). Menurut  Arikunto (2013), Alur langkah yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Langkah Yang Akan Dilakukan Dalam Penelitian 
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini menggunakan metode 

observasi dan tes. Observasi dilakukan agar mengetahui perkembangan aktivitas guru dan 

siswa selama siklus I dan siklus II. Sedangkan tes dilakukan supaya mengetahui hasil belajar 

siswa setelah melakukan pembelajaran menggunakan media berupa gambar. Instrumen untuk 

pengamatan data dipenelitian berupa lembar pengamatan untuk mengamati aktivitas  guru 

dan siswa, serta lembar evaluasi untuk melihat tingkat keberhasilan siswa setelah kegiatan 

pembelajaran IPAS dengan menggunanakan media gambar. Tes berupa soal isian 

(Nurhasanah et al., 2023). Teknik analisis data pada penelitian ini memakai beberapa rumus. 

Untuk besar persentase ketercapaian aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dinalisis 

dengan  rumus : 

𝑃 =
⅀𝑄

⅀𝑅
 𝑥 100%  

Keterangan: 

P     =  angka persentase 

⅀𝑄  =  jumlah keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

⅀𝑅  =  jumlah siswa 

Kriteria nilai :  

80% - 100% = terlibat aktif (siswa mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh, aktif 

bertanya, dan menjawab pertanyaan dengan benar tentang materi 

pembelajaran) 

50% - 79%    =  terlibat pasif (siswa tidak sungguh-sungguh dalam pembelajaran tidak aktif 

bertanya dan menjawab pertanyaan seadanya) 

<49 = tidak terlibat (tidak terlibat artinya siswa duduk diam saja tidak mau bertanya maupun 

menjawab pertanyaan) 

  Hasil soal latihan yang dikerjakan siswa dapat digunakan untuk mengukur efektivitas 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dapat dikatakan efektif 

apabila siswa memperoleh nilai lebih tinggi dari rata-rata KKM pada tugas atau soal latihan 

yang diberikan oleh pendidik. Hasil pekerjaan siswa dianalisis sesuai dengan kriterian 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 80 untuk mengetahui persentase siswa yang tuntas dalam 

pembelajaran IPAS tentang tokoh Pahlawan Republik Indonesia yang dapat 

mempengaruhinya menggunakan media gambar digunakan rumus ketuntasan klasikal. 

Adapun rumus yang digunakan adalah : 
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P  =   
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

Keterangan : 

P  =  persentase ketuntasan  

Kriteria nilai hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran >80 dinyatakan tuntas 

Kriteria nilai hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran <79 dinyatakan tidak tuntas 

 

HASIL 

1. Penelitian Berdasarkan Aktivitas Guru dan Siswa 

Penelitian berdasarkan aktivitas guru dan siswa melalui media gambar pada pelajaran 

IPAS tentang tokoh-tokoh perjuangan Republik Indonesia kelas V SD Negeri 24 Sembawa 

Kabupaten Banyuasin diperoleh dari hasil obeservasi pada aktivitas guru dan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran disetiap siklus. Hasil penelitian berdasarkan ativitas guru dan 

siswa dalam pelajaran IPAS tentang tokoh-tokoh Perjuangan Republik Indonesia yaitu dapat 

dilihat pada Grafik 1.  

 

 

Grafik 1. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

Keterangan :  

Terlibat aktif : siswa mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh, aktif bertanya, dan 

menjawab pertanyaan dengan benar tentang materi pembelajaran 

Terlibat pasif : siswa tidak sungguh-sungguh dalam pembelajaran tidak aktif bertanya dan 

menjawab pertanyaan seadanya 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Sebelum Perbaikan Siklus I Siklus II

1 Terlibat aktif 2 Terlibat pasif 3 Tidak terlibat



Femmy Murniati, Puji Handayani, Satria Pertiwi, Martini, Puspa Indah Utami, Ratu Wardarita 

Volume 6, Nomor 4, Oktober 2024 2007 

Tidak terlibat : tidak terlibat artinya siswa duduk diam saja tidak mau bertanya maupun 

menjawab pertanyaan 

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa persentase siswa yang terlibat aktif dalam 

pelajaran sebelum perbaikan dan setelah perbaikan pembelajaran menunjukkan adanya 

kenaikan. Sebelum dilakukan perbaikan pembelajaran siswa yang terlibat aktif hanya 12 siswa 

(48%), kemudian pada siklus pertama menjadi 16 siswa (64%) dan pada siklus kedua naik 

menjadi 22 siswa (88%), hal ini berarti aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri 24 Sembawa 

Kabupaten Banyuasin mengalami peningkatan. 

 

2. Penelitian Persentase Hasil Belajar Siswa 

 Penilaian sikap, kemampuan, dan pengetahuan diperoleh dari capaian pembelajaran 

siswa yang bersumber dari proses belajar mengajar di kelas. Hasil soal latihan yang dikerjakan 

siswa dapat digunakan untuk mengukur efektivitas Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

dapat dikatakan efektif apabila siswa memperoleh nilai lebih tinggi dari rata-rata KKM pada 

tugas atau soal latihan yang diberikan oleh pendidik. Hasil pekerjaan siswa dianalisis sesuai 

dengan kriterian ketuntasan minimal (KKM) yaitu 80 dan jika nilai <79 maka dinyatakan 

tidak tuntas. Hasil penelitan yang telah dilakukan dengan media gambar tentang tokoh-tokoh 

perjuangan Republik Indonesia pelajaran IPAS dapat dilihat pada Grafik 2. 

 

Grafik 2. Hasil Penilaian Belajar Siswa 

Berdasarkan Grafik 2 diatas dapat dilihat bahwa persentase hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPAS sebelum perbaikan pembelajaran dan setelah perbaikan pembelajaran 

menunjukkan adanya kenaikan. Sebelum dilakukan perbaikan jumlah ketuntasan siswa hanya 

12 siswa (48%), setelah dilakukan siklus pertama naik menjadi 16 siswa (64%) pada siklus ke 
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dua naik menjadi 22 orang (88%) hal ini dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa SD Negeri 

24 Sembawa mengalami peningkatan.  Pada pembelajaran siklus pertama dilakukan upaya 

perbaikan dengan menggunakan peragaan. Hasil observasi dan hasil evaluasi pada siklus 

pertama menunjukan adanya peningkatkan hasil belajar siswa tetapi persentase masih 64% 

hal ini dikarenakan kurangnya siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Namun pada siklus 

kedua siswa terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga penilai belajar siswa meningkat hal ini 

dikarenakan siswa termotivasi dengan dengan kegiatan peragaan sehingga penguasaan materi 

mengalami peningkatan mencapai 88%. Dengan demikian dapat dikatakan pembelajaran 

IPAS tentang tokoh perjuangan Republik Indonesia kelas V di SD Negeri 24 Sembawa telah 

tuntas dan kegiatan pembelajaran dihentikan. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan mempersiapkan semua perangkat 

pembelajaran seperti silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dengan adanya 

silabus dan RPP tujuan perencanaan guru dalam proses belajar-mengajar menjadi lebih 

terarah (Nasution et al., 2023), dan juga untuk mempermudah kegiatan penelitian ini. Hasil 

penelitian penggunaan media gambar pelajaran IPAS tentang perjuangan tokoh Republik 

Indonesia untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 

24 Sembawa, Kabupaten Banyasin. Siklus tindakan pembelajaran, yang terdiri dari siklus 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, digunakan untuk mendapatkan hasil. 

Analisis data ini dilakukan secara statistik dan deskriptif. Hasil dari penelitian ini disajikan 

sebagai data hasil belajar pada akhir siklus penelitian, yaitu observasi siswa selama proses 

pembelajaran, dan observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

 Kegiatan observasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas peneliti 

dan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran dengan bantuan teman sejawat Observasi 

dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian siswa. Pada proses pembelajaran siswa 

diamati oleh teman sejawat sebagai observer (guru sebagai observer), pengamatan dilakukan 

mulai awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran siklus I. Dari hasil tersebut menunjukan 

bahwa aktivitas siswa yang terlibat aktif 64% (16 siswa), terlibat pasif 24% (6 siswa), tidak 

terlibat 12% (3 siswa). Sedangkan indikator keberhasilan diatas 80%. Aktivitas siswa yang 

belum mencapai skor tertinggi dan harus ditingkatkan adalah siswa mengikuti pelajaran 

dengan sungguh-sungguh, siswa aktif bertanya dan siswa dapat menjawab pertanyaan dengan 
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benar tentang materi pembelajaran. Pada akhir siklus I, lembar penilaian digunakan untuk 

mengidentifikasi hasil belajar siswa setelah sesi pembelajaran dengan media gambar. 

Berdasarkan data yang didapat, terlihat bahwa 64% (16 siswa) hasil belajar tuntas, dan 36% 

(9 siswa) tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa siklus pembelajaran pertama tidak 

berhasil. Hal ini disebabkan karena 80% siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) >80, yang merupakan indikator capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Setelah data siklus I didapat untuk analisis lebih lanjut, dilakukan refleksi terhadap 

hasil analisis untuk menentukan apakah analisis tersebut berhasil atau tidak. Berdasarkan hasil 

observasi, ditemukan hambatan dalam pembelajaran siswa. Hambatan tersebut meliputi 

siswa yang tidak terorganisasi saat belajar, kurang berani saat mengajukan pertanyaan atau 

memberikan jawaban, dan terburu-buru saat mengisi lembar evaluasi. Setelah data observasi 

diterima, pembelajaran siklus II dilaksanakan. 

Berdasarkan data dari siklus II, dapat dilihat bahwa kegiatan pembelajaran memenuhi 

tujuan, dengan 88% siswa (22 siswa) berpartisipasi aktif, 12% (3 siswa) berpartisipasi pasif, 

dan 0% tidak berpartisipasi. Selain itu, kegiatan hasil belajar menghasilkan persentase tuntas 

88% (22 siswa) dan 12% (3 siswa) tidak tuntas. Untuk mengatasi kendala di kelas, guru 

mengevaluasi seberapa baik pelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media gambar 

sepanjang tahap refleksi siklus II. Ketika media gambar digunakan untuk observasi, 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran lebih hidup dan antusias. Penelitian dihentikan 

dan tidak dilakukan penelitian siklus berikutnya meskipun ada beberapa siswa belum 

memenuhi capaian yang ditentukan tetapi untuk capaian persentase telah tercapai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa media gambar sangat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan diri. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menggunakan 

media gambar maka persentase aktivitas belajar siswa pada siklus I yaitu siswa yang terlibat 

aktif 64% (16 siswa), terlibat pasif 24% (6 siswa), tidak terlibat 12% (3 siswa). dan persentase 

hasil belajar siswa yaitu tuntas 64% (16 siswa)  dan tidak tuntas 36% (9 siswa). Hasil penelitian 

pada siklus II yaitu terlibat aktif 88% (22 siswa), terlibat pasif 12% (3 siswa), tidak terlibat 0% 

dan kegitan hasil belajar mendapatkan persentase ketuntasan yaitu 88% (22 siswa) dan tidak 

tuntas 12% (3 siswa). Meskipun beberapa siswa belum mencapai target yang diharapkan 

namun persentase keberhasilan mencapai target yang ditentukan, sehingga penelitian tidak 
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dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
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